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ABSTRAK

Skripsi ini membahas wacana/diskursus yang terdapat dalam novel
Robinson Crusoe karya Daniel Defoe. Novel ini menceritakan tentang Robinson
Crusoe, seorang kulit putih yang bertahan hidup sendirian di pulau terpencil selama
lebih dari 28 tahun. Dalam novel ini, penulis menganalisa gambaran bahwa orang-
orang kulit putih selalu berada di atas ras lain, baik dari segi Pendidikan, maupun
kebudayaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana wacana
white supremacy yang terdapat dalam novel Robinson Crusoe bisa membenarkan
tindakan ekspansi atau perluasan wilayah oleh orang orang Eropa. Dalam
menganalisis novel ini penulis menggunakan teori discourse yang dikembangkan
oleh Michel Foucault. Teori ini melihat bagaimana sebuah teks dapat digunakan
sebagai alat untuk menghasilkan kekuasaan dan bahwa kebenaran dapat diciptakan
untuk menghasilkan kekuasaan demi kepentingan-kepentingan tertentu. Wacana
dalam novel Robinson Crusoe ini memperlihatkan bahwa orang orang Eropa selalu
mempunyai kedudukan yang lebih tinggi terhadap ras lain, baik dari segi
pendidikan maupun budaya. Dengan terciptanya wacana seperti ini, maka orang-
orang Eropa bisa dengan mudah melakukan perluasan daerah dengan dalih untuk
membuat tras lain lebih beradab.
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